BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil analisis yang telah dilakukan, maka diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Berdasarkan hasil survei pada inventaris yang ada di Stasiun Wlingi dengan
membandingkan Standar Pelayanan Minimum Angkutan Orang dengan KA
pada kondisi eksisting di Stasiun WIlingi belum sesuai yakni pada fasilitas
keselamatan berupa peron untuk naik turun penumpang masih
menggunakan peron sedang, fasilitas kenyaman ruang tunggu belum
memenuhi kebutuhan penumpang, fasilitas toilet yang ketersediaannya
belum sesuai dengan jumlah yang ditentukan serta fasilitas penumpang
disabilitas belum sesuai dengan yang ditentukan.

2. Berdasarkan hasil analisis perhitungan ruang tunggu dan peron yakni :

a. Analisis menunjukkan bahwa luas ruang tunggu saat ini (30 m?) tidak
memenuhi standar minimal (76,8 m? )

b. Berdasarkan analisis kebutuhan peron di Stasiun WIlingi sesuai dengan
Peraturan Menteri No. 29 Tahun 2011, dapat disimpulkan bahwa
terdapat beberapa aspek penting yang perlu diperhatikan. Untuk peron
1 berjenis peron sedang dengan panjang 108 meter dan lebar 1 meter
sehingga perlu ditinggikan menjadi peron tinggi agar mengurangi
kepadatan saat naik turun kereta dan disesuaikan dengan lantai dasar
kereta yang beroperasi.

3. Dari hasil analisis yang telah dilakukan diperoleh hasil kebutuhan dari

fasilitas ruang tunggu dan peron pada Stasiun WIlingi belum optimal.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, terdapat beberapa saran antara lain :

1. Fasilitas stasiun perlu ditingkatkan dengan memperluas ruang tunggu agar
dapat menampung lebih banyak penumpang serta meningkatkan
kenyamanan dan keamanan. Selain itu, peron perlu ditinggikan menjadi
peron jenis tinggi demi memenuhi standar lantai dasar kereta dan peron
jika dimasa depan mengalami kenaikan penumpang.

2. Perlu dilakukan perubahan layout stasiun dengan memanfaatkan ruang
pada stasiun wlingi yang belum optimal serta memenuhi kebutuhan dari
fasilitas yang masih belum memadai sehingga dapat sesuai dengan standar
pelayanan minimum.

3. Agar kebutuhan fasilitas ruang tunggu terpenuhi maka diperlukan dengan
memanfaatkan ruang distasiun yang belum optimal demi memenuhi
kebutuhan dari fasilitas ruang tunggu dan peron pada Stasiun WIingi.
Usulan penambahan akan memperluas ruang tunggu di samping ruang
tunggu lama seluas 48 m? dengan memindahkan gudang ke Hall disamping
ruang kepala stasiun serta peninggian peron menjadi sejajar dengan lantai

dasar kereta.
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Gambar 1. Layout eksisting Stasiun Wlingi
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Gambar 2. Layout Usulan stasiun wlingi
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Gambar 3. Usulan Peron Tinggi



